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Abstract

This study aims to describe the implementation of the Environmentally Caring and Cultured School
Program (PBLHS) at SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci, Pangkalan Kerinci District, Pelalawan Regency. This
research uses a qualitative descriptive approach with data collection techniques including observation, interviews,
and documentation. The results show that SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci has implemented the PBLHS through
three main components: school policies that support environmental preservation, implementation of an
environment-based curriculum, and management of environmentally friendly facilities and infrastructure.
Activities carried out include school greening, waste management based on the 3R principles (Reduce, Reuse,
Recycle), utilization of a waste bank, and the cultivation of clean and healthy living behaviors within the school
environment. However, several challenges remain, such as limited supporting facilities, low awareness among
some school members, and the need for stronger synergy with related agencies and the surrounding community.
In general, the implementation of the PBLHS at SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci has been going quite well and
has had a positive impact on increasing environmental awareness among students and the entire school
community.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan Program Peduli dan Berbudaya Lingkungan
Hidup di Sekolah (PBLHS) di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci Kecamatan Pangkalan Kerinci, Kabupaten
Pelalawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci
telah mengimplementasikan PBLHS melalui tiga komponen utama, yaitu kebijakan sekolah yang mendukung
pelestarian lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, serta pengelolaan sarana dan prasarana
ramah lingkungan. Kegiatan yang dilakukan antara lain penghijauan lingkungan sekolah, pengelolaan sampah
dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), pemanfaatan bank sampah, serta pembiasaan perilaku hidup bersih
dan sehat di lingkungan sekolah. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan seperti keterbatasan
sarana pendukung, rendahnya kesadaran sebagian warga sekolah, serta perlunya sinergi lebih erat dengan dinas
terkait dan masyarakat sekitar. Secara umum, pelaksanaan PBLHS di SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci sudah
berjalan cukup baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan
siswa dan seluruh warga sekolah.
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Pendahuluan

Dalam lingkup satuan pendidikan, perumusan dan penyusunan alur dan tujuan
pembelajaran atau silabus mata pelajaran berfungsi mengarahkan satuan pendidikan dalam
merencanakan, mengimplementasi dan mengevaluasi pembelajaran secara keseluruhan
sehingga capaian pembelajaran diperoleh secara sistematis, konsisten dan terukur. Sejalan
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dengan pentingnya alur dan tujuan pembelajaran dalam mewujudkan pendidikan yang
berkualitas, program yang dijalankan oleh kementrian lingkungan hidup melalui Pendidikan
peduli dan berbudaya lingkungan hidup di sekolah menjadi wadah yang tepat untuk
mengintegrasikan nilai-nilai pelestarian lingkungan dalam kurikulum sekolah. Melalui
program ini, siswa tidak hanya mempelajari teori tentang lingkungan, tetapi juga terlibat
langsung dalam aksi nyata menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.

Sekolah merupakan suatu lembaga yang dirancang sebagai tempat manusia untuk
memperoleh Pendidikan melalui para guru. Seiring dengan permasalahan lingkungan hidup
yang sering terjadi disekitar kita, melalui pendidikan diharapkan mampu menanamkan
kepedulian para generasi muda untuk menjaga lingkungan terutama para pelajar yang perlu
mendapatkan edukasi tentang lingkungan, karena generasi muda adalah pewaris penghuni
bumi di masa yang akan datang. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 Pasal 65 poin
keempat tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, menyebutkan bahwa
setiap orang berhak dan berperan dalam pengelolaan lingkungan hidup. Hal ini berarti setiap
individu harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan dan sikap peduli untuk
menjaga lingkungan.

Sebagai salah satu upaya memberikan pendidikan lingkungan hidup bagi masyarakat.
Pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan telah menetapkan
Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS). Gerakan tersebut
bertujuan untuk mewujudkan perilaku ramah lingkungan hidup dari warga sekolah. Dalam
rangka mencapai tujuan tersebut, Menteri, Gubernur, dan Bupati/Walikota sesuai
kewenangannya memberikan dukungan pelaksanaan Gerakan Peduli dan Berbudaya
Lingkungan Hidup di Sekolah, antara lain diwujudkan melalui pemberian penghargaan bagi
Sekolah yang berhasil melaksanakan Gerakan PBLHS, melalui penghargaan Adiwiyata.

Tujuan dari program ini adalah untuk mewujudkan warga sekolah yang bertanggung
jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola
sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan. Diharapkan siswa dapat
memitigasi risiko kekurangan dari kerusakan lingkungan yang ada di wilayah sekitar sekolah.

Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan ini antara lain adalah siswa akan lebih
memahami pentingnya menjaga lingkungan dan dampak dari tindakan mereka terhadap
alam, menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar yang lebih
nyaman dan kondusif, menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan dan
pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah dan masyarakat
sekitar, meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup melalui
kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan dan pelestarian fungsi
lingkungan di sekolah. Melalui penerapan program PBLHS, sekolah dapat terlihat asri serta
memanfaatkan sampah daun sekitar sebagai bahan baku pembuatan kompos.

Tinjauan Pustaka
Konsep Administrasi

Menurut Siagian (2018), administrasi merupakan keseluruhan proses kerjasama antara
dua orang atau lebih yang didasarkan pada rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya. Penekanan pada ‘rasionalitas’ di sini menggarisbawahi
pentingnya pendekatan yang terukur dan logis dalam menjalankan tugas-tugas administrasi.
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Setiap langkah dalam proses administrasi harus didasarkan pada pertimbangan yang rasional
agar tujuan dapat tercapai dengan efektif.

Konsep Administrasi Publik

Menurut Widjaja (2015), kegiatan administrasi publik memiliki keterkaitan yang erat
dengan kegiatan politik pemerintah. Administrasi negara tidak hanya berfungsi untuk
melaksanakan keputusan-keputusan politik yang telah ditetapkan, tetapi juga berperan dalam
mempersiapkan berbagai aspek yang diperlukan untuk proses penentuan kebijakan
pemerintah. Lebih dari itu, administrasi negara sering kali terlibat langsung dalam proses
pengambilan keputusan politik.

Hal ini menunjukkan bahwa administrasi negara bukan sekadar mekanisme teknis,
melainkan bagian integral dari sistem pemerintahan yang berperan aktif dalam mendukung
dan menentukan arah kebijakan politik yang berdampak pada masyarakat. Dengan demikian,
administrasi negara dan politik saling melengkapi dalam upaya mencapai tujuan negara.

Konsep Organisasi

Organisasi sebagai tools of management, sedangkan manajemen merupakan proses
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan dengan
penggunaan pelbagai sumber daya, baik sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya.
Proses kegiatan tersebut terdiri dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pemberian motivasi (motivating), pengawasan (controlling), dan penilaian (evaluating)
(Siagian, 1971 : 76) dapat diterapkan dalam setiap unit administratif pada pelbagai tingkat
pemerintahan.

Menurut Siagian (2015), organisasi adalah persekutuan antara dua orang atau lebih yang
bekerja bersama dalam ikatan formal untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Siagian
juga menekankan pentingnya hierarki dalam organisasi, di mana terdapat atasan dan
bawahan. Definisi ini menyoroti struktur formal dalam organisasi yang melibatkan
pembagian.

Konsep Manajemen

Manajemen adalah proses dari perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan staf,
kepemimpin dan pengawasan pekerjaan anggota-anggota dan pengguna semua sumber
organisasi yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan organisasi (dalam Priansa,
2014:290).

Manajemen menurut Suwatno dan Doni (2014;16) manajemen Suwatno dan Doni
merupakan ilmu dan seni dalam dalam mengatur mengatur dan dar memanfaatkan sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
tertentu. Manajemen terdiri dari enam unsur (6M): Man, Money, Methode, Material, Machine
dan Market

Konsep Program

Arikunto (2014:9) bahwa suatu program adalah sebuah sistem, maka dapat dikatakan
bahwa didalam program terdapat beragam komponen yang saling berkaitan dan bekerja yang
satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Komponen program
ini adalah bagian-bagian atau unsur-unsur yang membangun sebuah dari program. Selain
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pembangun sebuah program, komponen ini merupakan faktor penentu keberhasilan
program. Menurut Arikunto (2014:12), terdapat enam komponen utama yang menentukan
keterlaksananya sebuah program, yaitu (1) siswa, (2) guru, (3) materi/kurikulum, (4) sarana
dan prasarana, (5) manajemen atau pengelolaan dan (6) lingkungan.

Konsep Implementasi

Model pertama adalah model yang paling klasik, yakni model proses atau alur Smith
(1973). Menurut Smith, dalam proses implementasi ada empat variabel yang perlu
diperhatikan. Keempat variabel tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan satu
kesatuan yang saling mempengaruhi dan berinteraksi secara timbal balik, oleh karena itu
terjadi ketegangan-ketegangan (tensions) yang bisa menyebabkan timbulnya protes-protes,
bahkan aksi fisik, dimana hal ini menghendaki penegakan institusi-institusi baru untuk
mewujudkan sasaran kebijakan tersebut. Ketegangan-ketegangan itu bisa juga menyebabkan
perubahan-perubahan dalam institusi-institusi lini.

Konsep Pelaksanaam Program Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah
(PBLHS)
a. Latar Belakang Program Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah

Menurut Panduan Adiwiyata (2012:13) Program Adiwiyata mempunyai pengertian suatu
tempat yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai
norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia dalam menuju terciptanya kesejahteraan
hidup kita dan menuju kepada cita-cita pembanguan dan berkelanjutan.

Dalam program ini diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah
menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan yang negatif. Program
ini diharapkan dapat mengajak warga sekolah melaksanakan proses belajar mengajar materi
lingkungan hidup dan turut berpartisipasi melestarikan serta menjaga lingkungan hidup di
sekolah dan sekitarnya.

Melalui Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.05 Tahun 2013 Program Adiwiyata
adalah program untuk mewujudkan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan. Dapat
diketahui bahwa sekolah adiwiyata harus melaksanakan komponen-komponen program
adiwiyata yang memasukkan nilai budaya lingkungan untuk mewujudkan sekolah peduli
dengan cara hidup Bersama lingkungan. Setiap komponen yang terkandung dalam sekolah
adiwiyata menjadi faktor pendukung penting dalam pelaksanaan program adiwiyata. (Azmi
& Elfyetti, 2017).

b. Pelaksanaan Program PBLHS

Untuk mencapai tujuan program Adiwiyata terebut, maka di terapkan empat komponen
program yang menjadi satu kesatuan utuh dalam mencapai sekolah Adiwiyata: yaitu
kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan
lingkungan berbasis partisispatif dan pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan

1. Kebijakan berwawasan lingkungan
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Menurut Van Meter dan Van Horn dalam Arif Rohman (2009: 134) implementasi
kebijakan dimaksudkan sebagai keseluruhan tindakan yang dilakukan oleh individu-
individu/pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang
diarahkan kepada pencapaian tujuan kebijakan yang telah ditentukan terlebih dahulu.
Program Adiwiyata adalah kegiatan yang bertujuan untuk menumbuhkan karakter
peduli lingkungan bagi seluruh warga sekolah. Untuk dapat mewujudkan sekolah
Adiwiyata maka sekolah di tuntut untuk dapat mengembangkan kebijakan
berwawasan lingkungan

2. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan

Kurikulum berbasis lingkungan adalah kurikulum yang memuat tentang materi
pengelolaan dan perlindungan terhadap lingkungan hidup yang disampaipaikan dengan
beragam cara dalam upaya memberikan pemahaman tentang lingkungan hidup. Menurut
Suryobroto (2004:32) kurikulum adalah segala pengalaman pendidikan yang diberikan oleh
sekolah kepada seluruh anak didiknya, baik dilakukan di dalam sekolah maupun diluar
sekolah.

3. Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif

Kegiatan lingkungan berbasis partisipasif adalah kegiatan yang melibatkan warga sekolah
dan masyarakat di sekitarnya dalam melakukan berbagai kegiatan dengan bentuk kerjasama
yang memberikan manfaat baik bagi warga sekolah, masyarakat maupun lingkungannya
dalam rangka kegiatan pengelolaan lingkungan hidup. Menurut Pedoman Adiwayata
(2012:42) dijelaskan bahwa pengembangan kegiatan berbasis partisipatif ditandai dengan
menciptakan berbagai kegiatan ekstra kurikuler dalam pembelajaran persoalan lingkungan
hidup bagi warga sekolah minimal 1 kegiatan secara rutin yang bertema lingkungan hidup
pada setiap program ekstra kurikuler/kokurikuler dan terlaksananya kegiatan lingkungan
berbasis partisipasif yang diprakarsai oleh sekolah dengan melibatkan masyarakat sekitar

lebih dari 4 kegiatan per tahun

4. Pengelolaan sarana dan prasarana pendukung ramah lingkungan

Eka (2011: 57) mendefinisikan manajemen sarana dan prasarana Pendidikan adalah
sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara
efektif dan efisien. Manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai kegiatan menata,
mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, pemeliharaan,
penggunaan, dan penghapusan serta penataan lahan, bangunan, perlengkapan, dan perabot

sekolah secara tepat guna dan tepat sasaran.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Sugiyono (2014:9) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
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berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk melihat pada kondisi objek
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasinya.

Hasil dan Pembahasan

Pada sub bab ini ialah hasil dan pembahasan yang berisikan mengenai pemapara hasil
penelitian sekaligus juga pembahasan mengenai dari tanggapan Informan Penelitian tentang
Pelaksanaan Program Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS) (Studi
di Sekolah SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten
Pelalawan). Berdasarkan Indikator Implementasi menurut Thomas B. Smith dalam Tachjan
2006 yaitu Kebijakan yang diidealkan, Kelompok sasaran,Organisasi Pelaksana dan Faktor
lingkungan. Untuk pembahasan yang lebih jelas mengenai hasil dan pembahasan penelitian
dapat dilihat seperti berikut :

1. Kebijakan yang diidealkan (Idealized Policy)
Menutut Thomas B. Smith dalam Tachjan 2006 Kebijakan yang diidealkan (idealised
policy) yakni pola-pola interaksi ideal yang telah mereka definsikan dalam kebijakan yang
berusaha untuk diinduksikan.
a. Kurikulum Pembelajaran dan Visi Misi Sekolah

Pelaksanaan Program Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS)
memerlukan kebijakan yang diidealkan termasuk kurikulum dan visi misi sekolah yang
sangat diperlukan agar program tersebut berjalan secara sistematis, berkelanjutan, dan
menjadi bagian dari budaya sekolah, bukan hanya kegiatan insidental.

Dapat disimpulkan bahwa visi dan misi sekolah menjadi arah utama yang
memperkuat komitmen sekolah terhadap pelestarian lingkungan, dengan tujuan
menciptakan lulusan yang berwawasan lingkungan dan bertanggung jawab secara sosial.
Keterlibatan semua pihak, mulai dari guru, siswa, staf sekolah, hingga orang tua,
menunjukkan bahwa Program Adiwiyata bukan sekadar kegiatan tambahan, melainkan
bagian dari budaya dan sistem pendidikan sekolah.

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara, bahwasanya kurikulum dan visi misi
sekolah sebagai panutan dan berkaitan dalam Program Peduli dan Berbudaya Lingkungan
Hidup di Sekolah (PBLHS) adalah salah satu bentuk implementasi nyata dalam
membangun budaya peduli lingkungan yang terintegrasi dalam proses pembelajaran dan
kehidupan sekolah sehari-hari.

b. Sumber Daya Anggaran

Agar Pelaksanaan Program Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah
(PBLHS) dapat berjalan dengan efektif diperlukan sumber daya yang memadai dan jelas.
Adanya sumber daya yang memadai artinya semua unsur pendukung program Peduli
dan Berbudaya Lingkungan Hidup (PBLHS) tersedia dan dikelola dengan baik. Mulai dari
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orang yang mengelola, alat dan fasilitas, dana yang mencukupi, sampai dokumen dan
aturan yang mengarahkan program berjalan efektif dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan di lapangan,peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwasanya dapat terlihat bahwa sumber daya anggaran untuk program
Adiwiyata telah tersedia dan dialokasikan oleh pihak sekolah, meskipun masih terdapat
beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Penggunaan anggaran terlihat diarahkan untuk
mendukung kegiatan seperti pengadaan sarana pendukung lingkungan (seperti tempat
sampah terpilah, komposter, dan taman sekolah), pelaksanaan kegiatan edukatif, serta
perawatan lingkungan. Namun demikian, keterbukaan informasi serta pelibatan warga
sekolah, termasuk komite dan siswa, dalam perencanaan dan evaluasi anggaran masih
perlu diperkuat. Dengan kurangnya partisipasi dan dukungan dari Dinas serta LSM
setempat, pelaksanaan Program PBLHS masih menghadapi beberapa kendala, khususnya
dalam hal penguatan jejaring kemitraan dan dukungan sumber daya eksternal. Minimnya
keterlibatan pihak luar menyebabkan sekolah harus mengandalkan sumber daya internal,
baik dari dana BOS/BOSDA maupun swadaya warga sekolah. Hal ini berdampak pada
terbatasnya inovasi program dan pelatihan yang bersifat lintas sektor. Oleh karena itu,
diperlukan strategi kolaborasi yang lebih aktif dan terbuka agar keberlanjutan program

dapat tercapai secara optimal.

2. Kelompok Sasaran (Target Group)
Menurut Thomas B. Smith dalam Tachjan 2006 Kelompok Sasaran (Target Group) yaitu
mereka (orang-orang) yang paling langsung dipengaruhi oleh kebijakan dan yang harus
mengadopsi pola-pola interaksi sebagaimana yang diharapkan oleh perumus kebijakan.
a. Warga Sekolah

Warga sekolah merupakan kelompok sasaran utama dalam pelaksanaan Program
Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS), juga inti dari pelaksanaan
keberhasilan Program karena merekalah yang secara langsung berperan dalam
membangun, menjalankan, dan menjaga budaya lingkungan hidup yang berkelanjutan di
lingkungan satuan pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh warga sekolah dan tanggapan dari
berbagai responden, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memahami
bahwa kelompok sasaran utama dalam program adalah seluruh warga sekolah, yang
meliputi siswa, guru, tenaga kependidikan dan kepala sekolah. Selain itu, responden juga
menyebutkan bahwa komite sekolah, orang tua, Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
Program Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS) dipandang

sebagai tanggung jawab bersama.

b. Instansi Dinas Lingkungan Hidup
Instansi-instansi Dinas terkait seperti Dinas Lingkungan Hidup (DLH) memiliki peran

penting dan sangat berpengaruh dalam mendukung keberhasilan Program Peduli dan
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Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS). Tanpa pembinaan, dukungan teknis,
dan kebijakan dari dinas, sekolah akan kesulitan menjalankan program secara maksimal
dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara dari seluruh responden, peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa pelaksanaan Program Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di
Sekolah (PBLHS) telah menunjukkan keterlibatan aktif dari berbagai elemen sekolah,
seperti siswa, guru, kepala sekolah, dan tenaga kependidikan. Kesadaran terhadap
pentingnya menjaga lingkungan telah ditanamkan melalui kegiatan rutin seperti
pemilahan sampah, kebersihan kelas, perawatan tanaman, serta melalui materi pelajaran

yang memuat nilai-nilai lingkungan.

3. Organisasi Pelaksana (Impleminting Organizing)
Organisasi Pelaksana (Implementing Organizing) merujuk pada struktur kapasitas,
dan mekanisme organisasi yang menjalankan kebijakan atau program, serta
bagaimana organisasi tersebut mampu melaksanakan tugas secara efektif berdasarkan
perencanaan yang ada. Menurut Thomas B. Smith dalam Tachjan 2006 implementing
organization, yaitu badan-badan pelaksana atau unit-unit birokrasi pemerintah yang
bertanggung jawab dalam implementasi kebijakan.
a. Adanya Standar Operasional Prosedur (SOP)

Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah suatu prosedur atau aktivitas
terencana rutin yang memungkinkan para pegawai atau pelaksana kebijakan. SOP
(Standard Operating Procedure) dalam Program PBLHS adalah pedoman baku atau
prosedur tetap yang digunakan oleh sekolah untuk melaksanakan kegiatan yang
mendukung penerapan perilaku peduli dan berbudaya lingkungan secara konsisten,
terstruktur, dan terukur.

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi dapat disimpulkan oleh peneliti
bahwa pelaksanaan Program Adiwiyata di sekolah telah menunjukkan perkembangan
yang positif dan signifikan. Sekolah telah berupaya mengintegrasikan nilai-nilai
lingkungan ke dalam berbagai aspek, seperti kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, dan
tata kelola sekolah. Penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang mencakup
pengelolaan sampah, hemat energi, dan pemeliharaan taman menjadi landasan yang

kuat untuk menjalankan program secara terstruktur.

b. Pengawasan Kebijakan Program

Pengawasan dalam kebijakan Program Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup
di Sekolah (PBLHS) adalah proses pemantauan, evaluasi, dan pembinaan terhadap
pelaksanaan program oleh sekolah untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip
lingkungan hidup yang berkelanjutan benar-benar diterapkan sesuai dengan
pedoman Adiwiyata. Pengawasan penting untuk memastikan bahwa program bukan

hanya sekadar formalitas, melainkan benar-benar menjadi budaya sekolah. Hasil
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pengawasan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas lingkungan sekolah dan
memperkuat peran pendidikan dalam pelestarian lingkungan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti lakukan di lapangan, peneliti dapat
menyimpulkan bahwasanya peneliti melihat bahwa pelaksanaan program PBLHS di
sekolah-sekolah secara umum telah mendapatkan bentuk pengawasan dari pihak
internal sekolah, namun masih terdapat sejumlah tantangan dalam hal keterlibatan
aktif dan berkelanjutan dari dinas terkait. Mayoritas responden menyampaikan bahwa
pihak sekolah telah menjalankan peran pengawasan terhadap pelaksanaan program,
terutama melalui mekanisme internal seperti evaluasi berkala, pembentukan tim
adiwiyata atau tim lingkungan sekolah, serta penyusunan laporan kegiatan secara
rutin. Hal ini menunjukkan adanya komitmen sekolah dalam menjaga

keberlangsungan program PBLHS sebagai bagian dari budaya sekolah.

4. Faktor Lingkungan (Environmental Factors)
Faktor Lingkungan yakni unsur-unsur dalam lingkungan yang mempengaruhi atau
dipengaruhi oleh implementasi kebijakan, seperti aspek budaya, sosial, ekonomi, dan
politik.
a. Aspek Sosial dan Budaya

Lingkungan sosial budaya adalah gabungan antara pola hubungan sosial dan nilai-
nilai budaya yang membentuk cara hidup suatu kelompok masyarakat. Itu
berpengaruh besar terhadap cara berpikir, bersikap, dan bertindak individu dalam
masyarakat atau institusi seperti sekolah.

Secara keseluruhan dan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan
masyarakat dalam aspek sosial dan budaya terhadap pelaksanaan program PBLHS di
sekolah masih bersifat terbatas dan belum merata. Secara umum, masyarakat belum
sepenuhnya terlibat secara aktif dan berkelanjutan dalam perencanaan, pelaksanaan,
maupun evaluasi program PBLHS. Keterlibatan yang ada cenderung bersifat responsif
(misalnya saat diundang atau diminta bantuan), bukan partisipatif yang muncul atas

kesadaran bersama.

b. Aspek Ekonomi

Aspek lingkungan ekonomi dalam Program Peduli dan Berbudaya Lingkungan
Hidup di Sekolah (PBLHS) sangat berpengaruh terhadap kelancaran pelaksanaannya.
Ketersediaan dana, kemampuan mengelola sumber daya, dan dukungan ekonomi
masyarakat menjadi faktor penting untuk menciptakan sekolah yang peduli dan
berbudaya lingkungan.

Dari hasil observasi dapat peneliti simpulkan bahwa secara keseluruhan,
dukungan pemerintah daerah terhadap program lingkungan di sekolah masih terbatas
pada aspek teknis dan edukatif, belum menyentuh aspek pembiayaan yang sangat

dibutuhkan oleh sekolah, terutama yang memiliki keterbatasan sumber daya. Untuk
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meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program lingkungan seperti Adiwiyata,
diperlukan sinergi lintas sektor dan penguatan kebijakan yang juga mencakup

dukungan material atau insentif bagi sekolah-sekolah berprestasi dan inovatif.

c. Aspek Politik

Lingkungan politik merujuk pada dukungan, komitmen, kebijakan, serta regulasi
dari pemerintah atau pemangku kebijakan yang memengaruhi pelaksanaan dan
keberlanjutan program di sekolah. Lingkungan politik yang kondusif dapat
mendorong terlaksananya Program Adiwiyata secara maksimal.

Dari hasil wawancara atau pengumpulan data yang dilakukan terhadap pihak-
pihak yang terlibat, secara umum, hasil temuan menunjukkan bahwa kebijakan
pemerintah daerah sudah berada di jalur yang tepat dalam mendukung PBLHS
melalui regulasi formal seperti Peraturan Bupati. Dukungan ini telah memberikan arah

dan kejelasan peran kepada instansi terkait dalam membina sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, Pelaksanaan Program Peduli dan
Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah (PBLHS) (Studi di Sekolah SMA Negeri 1 Pangkalan
Kerinci Kecamatan Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan) dapat disimpulkan bahwa
program ini membawa pengaruh positif bagi warga sekolah karena mampu mendorong
perubahan perilaku, membentuk karakter, serta menciptakan budaya sekolah yang peduli
dan berbudaya lingkungan.

Namun pelaksanaan program ini masih menghadapi sejumlah tantangan yang
berkaitan dengan 4 indikator komponen kebijakan. Pertama, pada aspek kebijakan yang
diidealkan, Program telah memiliki konsep yang jelas dan terarah, yakni mewujudkan sekolah
yang peduli dan berbudaya lingkungan. Namun, dalam praktiknya, idealisme tersebut belum
sepenuhnya tercermin dalam pelaksanaan di lapangan karena keterbatasan sumber daya dan
lemahnya pengawasan juga masih kurangnya kesadaran warga sekolah terutama siswa dalam
memahami perilaku ramah lingkungan. Kedua, dari sisi kelompok sasaran, yaitu warga
sekolah masih ditemukan rendahnya kesadaran, partisipasi, dan pemahaman terhadap nilai-
nilai lingkungan. Program belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku dan budaya
sekolah sehari-hari karena terdapat beberapa hambatan seperti terlalu banyaknya program
yang dijalankan di sekolah sehingga menghambat kemajuan program ke tahap Penghargaan
Sekolah Adiwiyata tingkat Mandiri. Ketiga, pada komponen organisasi pelaksana, seperti
Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pendidikan, serta pihak sekolah, masih terdapat kendala
dalam koordinasi lintas sektor, pengawasan, dan pemberian dukungan teknis maupun
anggaran. Kurangnya keterlibatan aktif dari dinas terkait menyebabkan pelaksanaan program
cenderung berjalan sendiri. Keempat, dari aspek lingkungan, baik lingkungan sosial, politik,
maupun ekonomi, belum sepenuhnya kondusif dalam mendukung keberhasilan program.
Rendahnya keterlibatan masyarakat sekitar, minimnya dukungan dana, serta kurangnya
kemitraan eksternal turut mempengaruhi keberlanjutan program.
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